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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Desa Candirejo, salah satu desa wisata di
Kabupaten Magelang yang memiliki potensi pariwisata untuk
dikembangkan oleh masyarakat setempat. Pengembangan pariwisata
yang dikelola oleh masyarakat melalui Koperasi Candirejo terus
berkembang berkat beragam atraksi yang ditawarkan. Penelitian ini
bertujuan: (1) untuk mengetahui distribusi dan potensi objek wisata
di Desa Candirejo; (2) untuk menganalisis dampak ekonomi dari
pengembangan pariwisata yang melibatkan masyarakat; dan (3)
untuk mengevaluasi perubahan perilaku ekonomi masyarakat Desa
Candirejo. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan
model analisis interaktif yang dikemukakan oleh Miles & Huberman.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) distribusi objek wisata
menunjukkan pola yang merata, dengan dua kelas potensi yaitu kelas
kurang potensial dan cukup potensial. (2) Dengan potensi pariwisata
ini, masyarakat mengembangkannya dan merasakan dampak
ekonomi berupa pembukaan lapangan kerja dan peningkatan
pendapatan, meskipun ada dampak negatif berupa ketergantungan
beberapa responden pada sektor pariwisata. (3) Perubahan perilaku
ekonomi muncul di masyarakat yang tergolong sebagai penggerak
pariwisata, dengan perubahan mata pencaharian dan peningkatan
pendapatan di beberapa kelompok pendapatan.

Kata kunci: Pariwisata, Distribusi, Dampak, Perubahan Perilaku
Ekonomi, Desa Candirejo.

ABSTRACT

This research was conducted in Candirejo Village, which is one of the
touristvillages in Magelang Regency with tourism potential that can be
developed by the local community. The development of tourism by the
community through the Candirejo Cooperative has been progressing
due to the variety of attractions offered. The objectives of this study are:
(1) to assess the distribution and potential of tourist attractions in
Candirejo; (2) to analyze the economic impact of tourism development
involving the community; and (3) to evaluate changes in the economic
behavior of the residents of Candirejo Village. The research employs a
qualitative descriptive method, utilizing data collection techniques such
as observation, interviews, and documentation. Data analysis is
performed using the interactive analysis model proposed by Miles &
Huberman. The findings indicate that (1) the distribution of tourist
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attractions showed a uniform pattern, and there were two potential
classes in the Candirejo tourist attraction, namely the less potential and
sufficient potential classes. (2) With this tourism potential, the
community develops it and feels the economic impact, namely the
opening of employment opportunities and increased income. The
negative impact felt was the dependence of some respondents on the
world of tourism. (3) Thus, changes in economic behavior arise in the
community which is classified as a tourism driver with changes in
people’s livelihoods in each period and an increase in income in several
income groups.

Keywords: Tourism, Distribution, Impact, Changes in Economic
Behavior, Candirejo Village.

A. PENDAHULUAN

Disebutkan dalam Pasal 11 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan bahwa pemerintah bersama lembaga terkait denga aspek wisata dan
kepariwisataan akan bertanggung jawab untuk melaksanakan penelitian dan
pengembangan pariwisata guna mendukung pembangunan sektor ini.
Pengembangan pariwisata telah meluas ke berbagai konsep, seperti pembangunan
pariwisata berkelanjutan (sustainable tourism development), pariwisata pedesaan
(rural tourism), dan ekowisata (ecotourism). Pendekatan-pendekatan ini bertujuan
untuk memastikan pariwisata dapat diterapkan di daerah tujuan wisata, khususnya
di kawasan pedesaan. Yoeti (1996) dan Suwena (2010) menyatakan bahwa salah satu
pendekatan pengembangan pariwisata alternatif yang efektif dalam membangun
pedesaan secara berkelanjutan adalah dengan membentuk desa wisata.

Febiana dan Pangestuti (2018) menjelaskan bahwa pengembangan industri
pariwisata, khususnya melalui desa wisata, membawa dampak positif terhadap
ekonomi wilayah, seperti peningkatan pendapatan masyarakat, penciptaan lapangan
kerja, peningkatan pendapatan desa, peningkatan permintaan terhadap produk lokal,
serta perbaikan fasilitas dan infrastruktur untuk masyarakat. Pariwisata modern
menjadi penggerak utama pembangunan sosial dan ekonomi yang berkontribusi pada
penciptaan lapangan pekerjaan, investasi lokal, serta pengembangan infrastruktur.

Dengan demikian, secara tidak langsung pariwisata yang dikembangkan oleh
masyarakat dimana dalam hal ini masyarakat sebagai agen penggeraknya akan
menimbulkan perubahan kehidupan ekonomi. Arintoko et al, 2018 dalam
penelitiannya mengemukakan bahwa telah muncul beberapa desa wisata di sekitar
wilayah Candi Borobudur dengan pengembangan yang berbeda-beda tergantung

dengan faktor penunjangnya. Faktor-faktor pendukung tersebut mencakup lokasi dan
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jarak, keberadaan objek wisata di desa seperti wisata alam, seni, produk kerajinan, serta
kesadaran dan partisipasi masyarakat.

Salah satu daerah wisata yang berpotensi untuk dikembangkan dengan
melibatkan masyarakat lokal di dalamnya adalah Desa Candirejo. Dengan modal
pesona alam yang terdapat di Desa Candirejo seperti Sungai Elo dan Perbukitan
Menoreh dikembangkan oleh masyarakat menjadi beberapa potensi objek wisata
seperti pesona Perbukitan Menoreh, Watu Kendil, Tempuran, Banyu Asin serta
pesona Sungai Progo dan Sileng.

Selain beberapa objek wisata alam, beberapa warisan budaya leluhur juga
diperkenalkan oleh masyarakat kepada wisatawan yang berkunjung seperti budaya
Saparan Perti Desa, budaya Ilag-ilag, dan budaya Nyadran. Dari beberapa objek
wisata dan warisan leluhur yang terdapat di Desa Candirejo kemudian dilakukan
pengembangan sehingga pada tahun 2003 Bupati Kabupaten Magelang
mengeluarkan SK No0.556/1258/19/1999 yang berisikan penetapkan bahwa Desa
Candirejo merupakan salah satu “Desa Binaan Wisata Kabupaten Magelang.” Setelah
resmi dietetapkan menjadi sebuah desa wisata, pemerintah desa menjadikan
masyarakat lokal sebagai agen penggerak wisata Candirejo. Masyarakat yang
tergabung ke dalam pengelola potensi wisata diberikan kepercayaan untuk
mengembangkan potensi yang ada agar lebih dikenal orang banyak dan masyarakat
dapat mengambil keuntungan dari itu, sehingga hal ini menjadikan masyarakat
beralih pekerjaan dan terjun ke dunia wisata. Tujuan dilakukannya penelitian ini
adalah (1) mengetahui persebaran dan potensi obyek wisata di Desa Candirejo
Kecamatan Borobudur, (2) mengetahui dampa ekonomi yang diimbulkan dari
pengembangan pariwisata yang melibatkan masyarakat Desa Candirejo Kecamatan
Borobudur, (3) mengetahui perubahan perilaku ekonomi masyarakat di Desa

Candirejo Kecamatan Borobudur.

. METODE PENELITIAN

Metode penelitian mencakup pendekatan yang digunakan untuk mengatasi
masalah penelitian, teknik pengumpulan data, dan analisis data. Metode penelitian
adalah langkah-langkah yang diambil oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan
penelitian. Dalam studi ini, peneliti menerapkan pendekatan kualitatif dengan

metode studi kasus yang bertujuan untuk memahami penyebab suatu fenomena.
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Subjek penelitian ini adalah para penggerak pariwisata di Desa Candirejo yang
tergabung dalam koperasi desa wisata. Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik purposive sampling dan snowball sampling. Data dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi.

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif dari Miles dan
Huberman, yang mencakup tiga tahap yang berlangsung secara bersamaan: reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses analisis meliputi (1)
persebaran daya tarik wisata dianalisis dengan teknik analisis tetangga terdekat
menggunakan ArcGIS; (2) potensi objek wisata dianalisis berdasarkan indikator
pengembangan potensi daerah wisata dalam Jannah (2018), menggunakan enam
kriteria: atraksi, aksesibilitas, amenitas, paket wisata yang tersedia, aktivitas, dan
pelayanan tambahan; (3) dampak pengembangan wisata dan perubahan perilaku
ekonomi penggerak wisata dianalisis dengan model interaktif yang disajikan secara
deskriptif menurut Miles dan Huberman. Model ini terdiri dari empat komponen:

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Persebaran & potensi obyek wisata

a. Persebaran daya tarik wisata

Gambar 1. Peta Persebaran Daya Tarik Wisata Desa Candirejo Tahun 2022
Sumber : Analisis Penulis
Hasil analisis tetangga terdekat oleh bantuan Arcgis 10.8 didapatkan
informasi bahwa pola persebaran obyek wisata di Desa Candirejo
mengikuti pola seragam. Pola seragam diketahui dari nilai z-score yang
didapatkan yaitu 2.05. Skor tersebut berada di rentang nilai 1.96 - 2.58

yang menunjukkan pola persebara seragam yang mendekati signifikan.
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Arisca dkk (2020) menyebutkan bahwa pola seragam terjadi karena jarak
antar lokasi relative sama. Hasil analisis tetangga terdekat belum memiliki
nilai akhir yang signifikan, hal ini dikarenakan terdapat 2 obyek wisata
yang berada di dusun yang jauh dari obyek wisata lainnya. Hal ini sesuai
dengan keadaan dilapangan yang menunjukkan bahwa terdapat beberapa
home industry yang terletak berdekatan dan masih dalam satu dusun,
namun juga terdapat obyek wisata yang berada di dusun yang jauh.
Persebaran yang cenderung mengikuti pola seragam karena lebih
dominan jarak antar daya tarik wisata yang memiliki jarak yang relative
sama.

b. Potensi obyek wisata

FETA POTENSI DAYA TARIK WISATA
DESA CANDIREJO

Gambar 2. Peta Potensi Daya Terik Wisata Desa Candirejo Tahun 2022
Sumber : Analisis Pribadi

Berdasarkan hasil analisis potensi wisata menurut Burhalis dalam
Jannah (2018) membagi kelas potensi daya tarik wisata menjadi 3 kelas.
Kelas potensi yang dimiliki oleh Watu Kendhil adalah kelas kurang
potensial. Sedangkan home industry slondok, karah, tempe nyempluk, tas
srengkot, pahat batu, tempe keripik, Tempuran, Banyuasin memiliki kelas

potensi cukup potenssial.

2. Dampak ekonomi
a. Dampak positif

Dampak positif yang dirasakan oleh warga setempat khususnya yang
tergabung menjadi penggerak wisata adalah adanya peluang kerja dan

peningkatan pendapatan.
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1) Peluang kerja
Sebelum adanya pengembangan wisata oleh masyarakat, peluang
kerja yang dapat dimanfaatkan tergolong sangat rendah, karena
angka peluang kerja menunjukkan kurang dari 50% yaitu di angka
16%. Hal ini dipengaruhi oleh faktor jenis usaha wisata yang cukup
sedikit, sehingga mempengaruhi tenaga kerja produktif yang
dibutuhkan. Berbeda dengan tahun sesudah adanya pengembangan

wisata, menunjukkan bahwa adanya peningkatan peluang kerja
bagi masyarakat yang cukup tinggi sebesar 99%, hal ini dipengaruhi
oleh semakin bervariasi lapangan pekerjaan yang dirintis dan
dikembangkan oleh masyarakat, yang memungkinkan terjadi
penyerapan tenaga kerja yang cenderung banyak pula.

2) Peningkatan pendapatan Masyarakat lokal yang tegabung menjadi
pelaku wisata akan menerima  pendapatan  tambahan  yang
dihasilkan dari bekerja di dunia wisata. Para pelaku wisata
meyebutkan bahwa dunia wisata menjanjikan tambahan
pendapatan yang cukup baik karena sebagian besar dari parapelaku
wisata menjadikan dunia wisata sebagai pekerjaan sampingan.
Dengan jam kerja yang tidak tiap hari dan cenderung sedikit karena
adanya sistem rolling menjadikan = mereka tetap beroperasi dalam
pekerjaan pokok.

b. Dampak negatif

1) Ketergantungan kepada wisata

Dampak negatif yang dirasakan adalah adanya rasa ketergantungan
dengan dunia wisata. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan di
lapangan, beberapa responden menyebutkan bahwa semakin lama
berada di dunia wisata akan semakin menimbulkan rasabergantung pada
dunia wisata. Meskipun para pelaku wisata menjadikan sektor wisata
sebagai pekerjaan sampingan, ternyata tidak dapat dihindari munculnya
rasa ketergantungan di beberapa kelompok pelaku wisata. Munculnya
rasa ketergantungan ini karena masyarakat semakin merasakan dampak

positif yang mampu menunjang kehidupan sehari-hari.
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3. Perubahan perilaku ekonomi masyarakat
a. Perubahan matapencaharian masyarakat

Menurut Karl Marx dalam Fahlia, Edi dan Ramadhan (2019) perubahan
struktur ekonomi masyarakat dapat dilihat dari persoalan pemenuhan
materi, hal ini merujuk pada lapangan usaha maupun pembagian
pendapatan ke dalam beberapa sektor. Berdasarkan pendapat tersebut
matapencaharian masyarakat merupakan parameter dari perubahan
perilaku ekonomi. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, didapatkan
informasi bahwa pengembangan desa wisata di Candirejo tidak memberikan
perubahan pekerjaan yang begitu signifikan. Justru masyarakat menjadikan
dunia wisata sebagai pekerjaan sampingan dan tidak mengunggulkan dunia

wisata sebagai penghasilan utama.

b. Perubahan pendapatan
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Gambar 3. Grafik Perubahan Pendapatan Dalam 3 Periode
Sumber : Analisis Penulis

Pada periode 1 peluang kerja yang rendah dan masyarakat hanya
mengandalkan alam saja untuk pencarian nafkah akan menghasilkan pendapatan
rendah yaitu 100% penghasilan masyarakat sebelum tergabung menjadi pelaku
wisata sebesar 0-499.999.

Pada periode II, mulai adanya keterlibatan masyarakat dari dunia wisata
maka masyarakat mulai ada pemasukan tambahan pendapatan dari dunia wisata
sehingga rata-rata total penghasilan yang didapatkan masyarakat yang tergabung
sebagai pelaku wisata pada periode II mengalami variasi penghasilan. Pada
rentang 0 -499.000 sebanyak 16,32%, pada  rentang  500.000 -999.000
sebanyak 12,24 %, pada rentang 1.000.000 -1.499.999 sebanyak 32,65%, pada
rentang 1.500.000 - 1.999.999 sebanyak 26,53%, pada rentang 2.000.000 -
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2.499.999 sebanyak 10,20% dan pada rentang 2.500.000 -2.999.000 sebanyak
2,04%.

Pada periode Il rata-rata total yang didapatkan masyarakat yang
tergabung sebagai pelaku wisata pada periode III terjadi variasi penghasilan yang
lebih meningkat dibandingkan periode II. Pada rentang 0 - 499.000 sebanyak
2,04%, pada rentang 500.000 - 999.000 sebanyak 14,2%, pada rentang
1.000.000 - 1.499.999 sebanyak 6,12%, pada rentang 1.500.000-1.999.999
sebanyak 40,81%, pada rentang 2.000.000 - 2.499.999 sebanyak 24,4%, pada
rentang 2.500.000-2.999.000 sebanyak 8,16% dan pada rentang
>3.000.000 sebanyak 4,08%.

D. KESIMPULAN
Berdasarkan data yang didapatkan analisis yang dilakukan, didapatkan
kesimpulan terkait dengan persebaran dan potensi wisata di Desa Candirejo,
dampak ekonomi yang ditimbulkan dan perubahan perilaku ekonomi yang terjadi
oleh para penggerak wisata. Kesimpulan yang didapatkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil dan proses analisis tetangga terdekat mendapatkan
kesimpulan bahwa persebaran daya tarik wisata di Desa Candirejo mengikuti
pola seragam. Pola seragam ini disebabkan oleh beberapa obyek wisata yang
terletak berdekatan. Selain itu, perkembangan daya tarik wisata di Candirejo
menunjukkan peningkatan kuantitas dari periode I hingga periode IIl. Kelas
potensi yang dimiliki daya tarik wisata Desa Candirejo adalah kelas kurang
potensial dan cukup potensial. Kelas kurang potensial dimiliki oleh Watu
Kendhil karena di daya tarik wisata tersebut aksesbilitas dan amenitas kurang
memadai. Sedangkan daya tarik yang lain seperti Banyuasin, Tempuran, home
industry slondok, tempe nyempluk, keripik tempe, karah, tas srengkot dan
pahat memiliki kelas cukup potensial.

2. Perkembangan obyek wisata di Desa Candirejo memiliki pengaruh terhadap
kehidupan ekonomi masyarakatnya khususnya yang tergabung sebagai
pelaku/penggerak wisata. Dampak positif yang terjadi akibat adanya
pengembangan wisata adalah munculnya kesempatan kerja yang lebih besar,
hal ini akan mengurangi angka pengangguran di Desa Candirejo. Dengan begitu,

masyarakat akan memiliki lapangan pekerjaan baru untuk pekerjaan
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sampingan, sehingga mampu menambah pendapatan masyarakat yang
tergabung sebagai pelaku wisata. Selain, Perubahan perilaku ekonomi yang
muncul akibat adanya wisata di Candirejo dilihat dari dampak ekonomi yang
terjadi adalah adanya perubahan lapangan pekerjaan oleh para pelaku wisata
dalam beberapa periode, perubahan lapangan pekerjaan yang terjadi adalah
semakin bervariasi matapencaharian masyarakat. Variasi pekerjaan tersebut
akan memberikan pengaruh terhadap perubahan pendapatan yang semakin

meningkat di setiap periodenya.
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